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ABSTRACT 

One of the handicraft products related to Silungkang ceremony in West Sumatra is zuoven son8:ket. 
This study is aimed at documenting tkc indigenous culture of Minnngkabau ulhich is closely linked 
to the exi~tence of  weavinglsongket Siltrngkan,q, and revitwing the various motives of songket ir? the 
snmrT way as the71nnguage which is u ~ e d  ns a tool of communication. This type of rcs~arch is closely 
1inkt.d with tlze lnetlzods of cthnograplzy, then it is processed t!zrou,~h a qualitative description. Th'e 
rcsr-r't of tlze researcl~ shows tlzat songkzt atfiw is n s~/mbol of tlze liaelihood of  indigenous people in 
lie. ilnlue of cdircnting people and is rlsrrlfor nll forms of cerernoniiil pomp (&rernonial). Thert~.'i)re, 
t / ~ c  i.zotir),:s of songkef hauc a strang rlosition ns a n~enns of conin~urrication,~for n unricty ?f rnati??es 
v i th  their lnianings nre part of the in,ligenous institutiorzs that musf be obe!,ted. 

Kty7!lords: Kriya Songket Silungkaizg 

ABSTRAK 

Sala5 satu produk kerajinan yang terkait dengan upacara Silungkang di Sumatera B,~rat 
adalah tcnunan songket. Penelitian ini bertujuan untuk mendokumentasikan budaya asli 
hlinlngkabau yang terkait erat d e q ~ a n  keberadaan tenunlsongket Silungkang, dan meng- 
kaji berbagai motif songket dengan cara yang sama sebagaimana bahasa yang dipnakan 
sebagai alat komunikasi. Jenis perielitian ini berhubungan erat dengan metode etnografi, 
maka penelitiannya diproses melahi deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pakaian songket merupakan simbol dari kehidupan masyarakat adat dalam ha1 
mendidik masyarakat dan digunakan untuk semua bentuk kemegahan upacara (seremo- 
nial). Olch karena itu, motif song1:et memiliki posisi yang sangat kuat sebagai sarana ko- 
murikasi karena berbagai motif dcngan maknanya masing-masing merupakan bagian dari 
adat istiadat yang hams dipatuhi. 

Kat? kunci: Kriya Songket Silungkang 

PENDAHULUAN syarakat tradisi seperti: kriya ukir, tenun/ 

songket, sulam, tembikarl keramik, kriya 
Palam kehidupan masyarakat Minang- anyam dan lain sebagainya. Bentuk kriya 

kabou terdapat berbagai jenis kriya vang ini pada mulanya sederhana namun pada 
mmcul sebagai tuntutan budava ma- akhimya disempumakan sesuai kebutuhan 
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nagari-nagari yang ada di ala,m budaya Mi- 
nangkabau. Di antara benda kriya yang di- 
maksud ada yang dipakai untuk kebutuh- 

an fungsional, dalam peng:ertian dipakai 
untuk kebutuhan sehari-hari dan ada pula 
yang dipakai untuk memenuhi hlntutan 
upacara adat tradisi Minangl:abau. 

Salah satu produk kriya yang terkait de- 

ngan upacara adat yang dirnaksud adalah 
kain tenun songket. Kain tenun ini umumnya 
dipakai pada setiap perayam dan upacara 
adnt masyarakat tradisi Minangkabau se- 
perti upacara ndat pohwinaii, upacal.a adat 
peilgangkatan Pangulu, Upac,.rra adat turun 
maizdi, dan upacara lainnya. 

Ibrahim (1986) me~~jel~iskan bahwa 
pakaian adat tradisional me~niliki yeranan 
penting dalam upacara-upacara adat ter- 
tentu. Melalui pakaian adaL tersebut ter- 
garnbar pesan-pesan, nilai-nilai budaya 
yarig terkandung di dalamvya, serta ber- 
kaitan pula dengan aspek-aq;pek lain dari 
kebudayaan seperti ekonomi, sosial, 
pendidikan, politik dan keagamaan. Ber- 
kenaan dengan pesan nilai -nilai budaya 
yang ingin disampaikan, m2 ka ungkapan 
makna itu dapat dilihat melalui berbagai 
sistem penandaan dari ragarn cara berpa- 
kaiiln dan ragarn hias pakaian adat tra- 
disional tersebut. 

Pembacaan makna (semantik) melalui 
kurnpulan elemen dilakuknn berdasar- 
kan aturan-aturan tertentu misalnya (1) 
kapan suatu jenis pakaian adat dipergu- 
nakan, (2) siapa yang harus memakainya, 
dan (3) bagaimana cara memakainya. Hal 
ini mengikuti aturan-atura~ yang telah 
disepakati sesuai dengan ketetapan adat 
di suatu nagari. Hal ini diperkuat oleh 
Kartiwa (1994) yang menjelaskan bahwa, 
kain tenun songket merupnkan bagian 
perwujudan budaya masyara!ca t pemakai- 
nya. Tid* semua orang dibenarkan me- 
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makai busana ini, adanya nilai kesakralan, 
adanya persyaratan pemakainya, dan 

nilai simbolis sebagai pakaian kebesaran. 

Minarsih (1998), juga menjelaskan bah- 
wa yang diperbolehkan memakai kain 

songket di dalam budaya Minangkabau 
t 

adalah orang-orang terten tu (terpandang 

dalam masyarakatnya), yaitu pendukung 
upacara adat seperti (I) Bundo Kanduang, 
(2) Datzlk dalam berbagai upacara adat 
dan (3) Penganten dalam upacara adat 
perkasvinan. Betapapun kayanya se- 
seorang dan mampu memiliki benda itu, 
namun ia tetap tidak diperkenankan me- 
makai sesuka hati. 

Jika pembacaan makna dapat melalui 
sistem kumpulan elemen (sintak tik) maka 
pembacaan makna visual (semantik) yang 

kedua adalah melalui unsur atau elemen 
yang terdapat pnda pakaian a6at (kum- 
pulan elemen). yaitu motif hias. Budiwir- 
man (1986), menjelaskan bahrva setiap 
motif hias yang terdapat pada kain tenun 
songket tradisional dapat mempunyai 
makna tertentu vang telah d isep'lkati ber- 
sama (konvensi). 

Makna sintaktik dcngan metamorfo- 
sisnya atau makna elemen dapnt dibaca 
melalui dua cara, yaitu melalui baliasa visual 
dan melalui bahasa vmbal (rnisalnya melalui 
nama setiap motif hias). Bahasa visual 
mudah mengalami transformasi bentuk 
(ber-metamorfosis), demikian juga sintak- 

tiknya (perubahaan susunan elemen) yang 
menyebabkan maknanya juga berubah 
(semantik). Dalam posisi ini maka pem- 
bacaan makna akcm lebih mudah melalui 
bahasa verbal. Kedua bahasa, verbal mau- 

pun visual, memang memiliki hubung- 
an satu dengan yang lainnya yans dibaca 
melalui ikon (yang menyerupai sesuatu), 
iizdeks (yang mengindikasikan sesuatu) dan 
simbol (kesepakatan makna, atau konvensi). 
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Pelnbahasan selanjutnya ditekanltan kepa- 
da pembacaan makna melalui sin~bol (larn- 

bang) agar dapat dipertahankan dari satu 
generasi ke generasi berikutnya. 

Tdaml>ang, menurut Daryusti (2006), 

mecupa kan unsur yang sanga t esensial 
dalam kehidu.pan manusia. Bahkan 

manusia disebut sebagai hornosir~boliczrn~, 

yang artinya sebagai pencipta dan pem- 
berl makna melalui lambang. 1,arnbang 
adalah "arti sesuatu" berdasarkan per- 
set~ljuan bersama (konvensi), sebagai se- 
suayu yang memberikan sifat alarriah dan 

kualitas yang sama dan dapat mewakili, 
me~lgingatkan kembali, ata~r merr bayang- 
kan dalaln kenyataan a tau p ik i r a~ .  

J:ka ha1 ini dikaitkan dengan perlarn- 
ban ;an !rang ada pada kain dan c-ara ber- 
pak<lian adat Minang, maka semua gerak 
lang,kah, tindakan, dan perbuntan harus 
disesuaikan dengan makna yang clisetujui 
paddl pakaian adat itu. Memakai Dtsfarber- 
arti sirnbd manusia yang telah rrencapai 
tarx' pikiran ynng tins@, berpcrrdidikar~, 

nrif inn lrijaksanrr sesuai dengan tempat- 

nva di kepala. Rerbagai ragam hias !rang 
tc.rd.lpat pada Drstilr ditafsirkan rnaknn- 
nva oleh masyarakat tentang cara lleqlikir 
y~7lzg 17aik. Salah satu motif hias misalnya, 
Puctrk Rellung, dalam falsafah adat rebung 
ini adalah perlambang manusia tc!rpakai, 
yang tertera dalam kata manzalzgan: "n~ua'rz 

bcrgzlnn, tun terpakni", menjadi contoh 
tauladan bagi kaumnya. 

Kemudian kain tenun songket j.ang di- 
jadikan pakaian seperti Bnju, diistilahkan 
pnndindia7zg miang,,ialah suatu kain yang 
diperuntukkan bagi tirai yang rnelekat 

pada dinding. Makna dari kain pa17dilzdiang 
micrn:: bagi masyarakat Nagnri Silurigkang 
ialah agar berjalan dalz lzidup penl.~lr pcrasnnlz 
deng.ln bttrtitik tolak pada alanz tak,.zlnl.n~r:; 
diindi'ctrn guru (alam terliampar dijadikan 

guru). Baju yang melekat dibidan +idak 
hanya dijadikan pembalut tubuh saja, 

melainkan diikuti ole11 langal~ besnr dan 
longgar. Lengan yang besar diibaratka~~ 
sebagai pen,pipcls jikn pnrzas rigor iadi sejuk 
baik ul~fzrk diri serzdil-i 11117~~71111 rilzfuk niznk 

Kemelzrrkan, potongan yang besar meng- 
ibaratkan sipemakai berjiwa besar, beralanz 

lapang, bersifat sabar. Perwujudan baju ini 
menggambarkan sifa t yang harus dimiliki 
serta keharusan ole11 seorang pemimpin 
untuk ditaati di tengah kampung. 

Pada dasarmya pengetahuan ten- 
tang pemakaian dan pembuatan pakaian 
adat beserta kelengkapannya, di , l~X- 
kan secara li5an 'S17~zdailg' atau dertgan 
cara n~en i ruk~ l~ i  dan berlangsung cecara 
turun-tcmurun (IL~r~ihim, ilkL. 1086). 

Pengetahuan itu hanya dicatat dalam 
ingatan dan berulangkali dipraklikkan se- 
tiap dibutuhkan oleh keluarga yang akan 
mengikuti upncara-upacara bcrsang'iut- 
an. Oleh karena semuanya tidak tertulis 
dan hanya adll dalam ingatan saja, maka 
mendornng penulis untuk melakukan pe- 
nelitian dan pengkajian lebih mendalani 
terhadap "hqakna Me~ididik pads KT-iya 
Songket Silungkang Sumatera Barat". 

PEMBAHASAN 

Kajian tentang makna mendidik p ,~da  
kain Songket Silungkang dilakukan de- 
ngan menggunakan metodologi etnografi. 
Spradley (1997), menjelaskan bah~va 
metode etnografi adalah merupakan 
metode yang digunakan untuk mencliti 
masyarakat dan makna terhadap objek 
yang diteliti. Metode etnografi rnenyirat- 

kan suatu cara kerja (pendataan, anali.;is, 
dan penyajian) yang bersifat men!rcluruli 
atau holistik. 
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Adapun jenis penelitian yang digu- 
nakan terkait dengan metode etnografi 
adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
ini menghasilkan temuan-temuan di 
lapangan yang kemudiaq disusun secara 
deskripsi kualitatif. Dengan kata lain 
prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa 1:ata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati (Bogclan,1975). 

Objek penelitian ini atfalah kain tenun 
songket sebagai ciptaan manusia. Melalui 
penelitian ini menunjuklcan bahwa kain 
tenun songket mengand~mg unsur-unsur 
izilai, norma dan lambang yang sulit diper- 
femukan dengan faktor angka, statistik 
tian kuantum lainnya. Nilai. norma dan 
lnmbang hanya mungkin dipertemu- 
kan dengan gejala-gejala alami (fenome- 
nologis), interaksi simbolik dan budaya 
(Moleong, 1989). 

Interaksi simbolik dapat dilihat pada 
aspek budaya fisiknya. Diantara wujud bu- 
claya fisik yang paling menonjol interaksi 
simboliknva disamping baiasa visual, juga 
terdapat dalam bahasa verbal yaitu "peta- 
tah-petitih". Petatah-petitih mengandung 

l'lmbang diskursif. Pakaian adalah bahasa 
visual yang mengandung lambang presen- 
tnsional. Artinya petatah--petitih sebagai 
suatu ungkapan pikiran clisampaikan se- 

cara berkias sekaligus merupakan lam- 
bang diskursif mengandung makna untuk 
dimengerti. Pakaian adat sebagai wujud 
budaya fisik (tangible culture) mengandung 
pesan untuk dipakai dan ctiresapi. Berarti 

dapat dimengerti makna-makna yang ada 
dl dalamnya. 

Dengan penggunaan metode ini, maka 

orang maupm sekelompoknya. Dengan 
demikian maka akan dapat diperoleh data 

yang lebih luas, pasti, sehingga memiliki 
validitas yang tinggi dan mendalam. 

Berikut ini diuraikan beberapa motif 
hias yang terdapat pada pakaian adat (kain 
songket) silungkang,'antara lain adalah: 

1. Motif Pucuak Rabuang (PucukRebung) 
Motif hias pucuk rebung merupa- 

kan tafsiran nilai guna y3ng banyak. 
Pengrajin mematrikan motif ini keda- 
lam ukiran dan kain tenunan sehing- 
ga makna dari nilai yang serba guna 
ini menjadi suri taulada? bagi ma- 

svarakat adat tersebut. Sama halnya 
Dt. Garang (1983) mengatakan, Motif 
ini tidak saja dipahatkan menjadi mo- 
tif ukiran rumah adat, melainkan juga 

menjadi bentuk dasar goniong rumah 
adat, ha1 ini dapat di lihat pada falsafah 
adat yakni; kefek paguno, gadang tapakni 
(kecil dapat digunakan, besar terpakai 
oleh masyarakat). Rebung ini adalah 
anak bambu yang keluar dari umbi- 
nya. Bentuknya seperti tu~npal (keru- 
cut) dan bersisik, kecil enak dimakan, 
jika rebung ini sudah besar dinamakan 
bambu. Perlambangan dari bambu ini 
adalah: Muda berguna, tua terpakai 
menjadi contoh bagi kaumnya. 

dapat ditemukan data yang, bersifat proses I~ucuak RU iuan4 
ke rja, deskripsi yang luas clan mendalam, Gambar 1. Kain tenun Songket 'Sandan' 
pcrasaan, norma, keyakinar~, sikap mental, Foto: Budiwirman 2010 

etos kerja, dan budaya yarlg dianut sese- 
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Fenomena lain yang dapat dipe- 

lnjari dari bambu ini sebagaimana di 
jcllaskan Wimar dalam Bart (2006), 

bahwa ketika sudah menjadi batang 
yang tinggi pucuknya selalu me- 

runduk ke bawah. Ini lambang dari 
kckuatan tanpa kesombongan, salah 

sntu sifat yang harus dimiliki ole11 
soorang pemimpin. Dapat ditafsirkan 
b ~hwii, nilai mendidik yang tersi- 
rat dari motif Puctiak Rabuang, yakni 
pemimpin yang kuat dan pun7ra ilmu 
pengetahuan serta berkharisma ting- 

g~ tentu disegani oleh banyak orang. 
Svmen tara i tu rebung sebagili riila i 
simbolik kepemimpinan tentu belum 
lrampu mcnjadi yemimpin, namun ia 
d-)pat menjadi bagian dari proses re- 
gt,nerasi kepemimpinan. 

2. Blrdn lM14diak (Ikan Ten Hidup Di- 
hi~lu Sungai) 

Dalam paparan selanjutnys dapat 
dikatakan, bahwa "Bnda h/fzldirzk" 

sejenis ikan teri yang banyak hitfup 
di laut baliagian pinggir nantai. 
Ktlhidupan ikan teri ini sangat lmnyak 
m,?narik perhatian manusia, se llngga 
orang Silungkang men:;anibil 
pc rumpamaan pada tingkah laku 

yang harus diperhatikan manusia. 

I k m  teri ini hidup berkelompok dan 
seia sekata. Hal ini dapat dilihat 
dari ka ta adat sehagai beriku t; ibarat 

' B  zda inudiak ka hulzi sarombongnn' 

(iE an teri serombongan kchulu), 
' B  rruarg Ptinai tallan8 sakn.iiian' (bagai 
bu rung punai terbang sck'l~van). 
I'erumpamaan ini menggambarkan 
kehidupan yang rukun dan damai 
seja sekata. 

Gambar 2. Kain Tenun Songket 'Si5arnpinnf 
Foto: Budiwirman 2010 

Namun mengapa ikan-ikan teri itu 
hams be rjuang mencapai hulu sungai? 
Sebab, air yang jemih ada di hulu. 
Inilah nilai-nilai mendidik yang tersi- 
rat dari filosofi hada mudiak, yaitu untuk 
mendapa tkan s m b e r  )rang jernih 
kita harus kembali kepangkal. Untuk 
menyelesa!kan permasalahnn kita harus 
kembali kepangkal persnalannj~a. Ada 

makna Illd~i yang tersembunyi dari mak- 
na ini, bahwa untuk mencapai kcbenaran 
haruslah kembali pada sumber jvang se- 
benarnya, yakni kebenaran Tuhx-~. 

3. Srrlunk Lrrk~  (Alas Periuk Terbuat d ari 
Lidi) 

Adalah jalinan yang saling mrm- 
bantu dan lnkn adalah alas periuk. L,rka 

terbuat dari lidi kelapa. Jalin'm lidi itu 
dibentuk bulat dan dapat menampung 
periuk. Jacii bentuk dasamya seperti 

bagian bawah periuk. Ragam hias ini 
memaknai sistim keakraban kehidupan 
masyarakat tang jalinan kekerabatnn- 

nya sangat erat dalam menggalang 
kekuatan untuk mendukung tanggung 

jawab yang sangat berat sekalipun. Ada 
petatah-petitih adat )rang menpatakan; 

Nan basnlrrnk hnk lnka 

Nan baknik bnk gngnizg 

Supnyo fnli nuk jali yutuih 

Kaik haknik nok jarr ungkai 



(Yang berkait scytlrti [aka 

Yang herkait seprrti gagang 

Agar tali tidak putus 

Kait berkait tidak t~rberai). 

Carnhar 3. Kain Tenun Songket 'Slllenrpr7rr~' 
Foto: Uudi~\.irrnan 2010 

ilnyil~naii Ink11 sangatlah rapi, tida.k 

tcrlihait pangkal lidi a t ~ u  ~i jung lidi 

menjulur keluar, sernua trrsembunyi 

ke bagian bawah. Ir~ilali sirnbol dari 

masyarakat yang bersah~ akan memun- 

culka~i banyak keliui~tan, tetapi tetap 

renclnh hati. Kck11a'c.n tersebut di- 

ba11;:iln atas dasLlr kt.rjLi sdma dan  

kciL.hl,~-an. l nc l i~~ id t r -~nd i \~ i~ t~ i  ber-scltu 

c1'1n Iebur c b a p i  >.cbi1a11 kekuatati 

hersal-na. Tidak ada v.ing t~it!nonjolkan 

keilmi~annya atau mernsa lebih berjasa 

dari ynng lai~mya. 

4. Brinh Prrlo Bapatah (Ruah Pala yang 
Dipatahkan) 

Pala (Palo bhs. Muiang) dikenal se- 

bagai bahan rempah-rcmpah yang 

banyak rnanfaatnya, b ~ i k  untuk bumbu 

penyedap masakan Inaupun sebagai 

bahan dasar untuk obat-obatan. Jika 

buah pala dipatahkari (dibelah) men- 

jadi dua, akan menan~yakkan isi yang 

menyer~ipai ragam 1-i,ls yang bagus 
dan indah. 

Gnmbar 4. Kain Tenun Songkc t "Siwrrrpin~rg" 
Foto: Budi~virman f 010 

Manfaat buah yala dibelnh clua 

menyiratkan nilai simboliknya un- 

tuk mendidik yai tu, adanya keingin- 

an untuk saling berbagi menikmati 

ktrindahm, saling l-rcrbagi rasa senang. 

Kcindahm dan rasa sen ing tidak di- 
batasi mcvijadi milik seht,lompok kecil 

(>rang clan tidak dihi,~rkar tersirnyan di 

dnlam l ingkar~n tertutup. Sebnb dal'lrn 

lingkaran tcrtuhip bukanlah keindah- 

an, dan tidak bisa clinikmati keindah- 

atinya secara sernpu ma. 

5. Sirnngknk (Kepiling) 

Gambar 5. Kain Tenun Songkct 'Snr~rlntrx' 
Foto: Budiwirman 2(,1 O 

S i r n n ~ k a k  adalah semacam kepiting 

yangsuka hiduy dalamair atau setengah 

kering. Ia suka merangkak, menggapai 

sambil mcnjepit kian kcmari. Sifat 

jepitannya ini aka11 menjadi bermakna 

bila jika manusia adalah sangat 

mcnyakitkan, apalagi yaws disakiti itu 

mnnusia ynng tiada berdnya, clan ini 

biasanya digunakan untuk sindiran. 
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6 .  Barantai (saling mengikat). 

Motif barnntai disebut, barnntai 
niorah dan barnntai putih. h i  

melambangkan persatuan yang tidak 

b,deh putus-putus antara dua makhluk 

Tuhan laki-laki dan wanita. 

Gambar 6 Kain Tenun Songket 'Sisnmpiang' 
Foto: Rudiwirman 2010 

7 .  T;rni P~tcirak Jncpang (Serabnt Fang 

Terdapat pada Ujung Jagung) 

( ; a r ~ h n r  7. Kain Tcnun Songket 'Sisrzr~rpiarlg' 
Foto: Rudiwirman 2010 

Jika buah jagmg mulai mekar, maka 

pilda uiung jahwng tumbuhlah scrabut- 

serabut yang halus dan ban~rak. Sera- 

b11t ini adakalanya menjulai ke bawah. 

Bfbntuk-bentuk ini memberi inspirasi 

kcpadn penenun untuk diternpkan 

p ~ d a  motif tenun yang simbolisnya 

ac alah; padi nznsnk jagutzg mazrpin:z atau 

ypdi masak jagung berbuah banvak. 

Ta .li tentang jawng ini dapat ]>uln di 

ja I l ikan sebagai nilai sirnbolikny a snlah 
sa tu lambang kemakmuran. 

litnya), artinya kacang yang.dibelah 

akan menampakkan isinya, isi ini me- 

rupakan cikal bakal yang akan tum5uh 

menjadi tunas baru. Ungkapan ini me- 

ngandung arti nilai simboliknya pada 

pengajaran, bahwa sewaktu membuka 

diri hendaklah memperl ihatkan 71iat 

yang baik tanpa menyolnbongkan diri 

dengan menunjukkan kemampuan 

ataupun kekayaan yang dimiliki. 

Gambar 8. Kain Tenun Songket 'Si.sirlrzpim:;<' 
Foto: Budiwinnan 2010 

9. Saik Ajik dan Snik Knla~nai (Sejenis 

Dodol) 
Saik Ajik adalah ~nakanan tradisional 

vang terbuat dari tepung krtan dan gulcl 

merah, ber~varna coklat tua, dan sa- 

ngat manis. Saik Knlanlai berarti s a ~ ~ a t a n  

gelamai pang beryotongan jajaran gen- 
jang. Kalamai selalu disajikan berupa 

sayatan-sayatan kecil, dan tidak pen~ah  

dihidangkan dalam bentuk sayatan 

besar, ini di simbolkan agar makanan 

tersebut dikosumsi secara sedikit demi 

sedikit. Saik Ka/anzlzi ini mengindung 

arti nilai simboliknva padn kehidupan 

yang hema t clan terencana. 

8. Bolnlz Yncnng (Belahan Kacang) 

Sebagai sindiran /ah l r l p  kactrng jo 
X-lr'ikn!yr~ (sudah lupa kacang pada ku- 



Budiwirrnan: Mr~krrn ,Vfetrdidik lln~in Kt ryn Sorr,qf:~'t S i l ~ r r r , ~ k a n ~  408 

l ~ a i k  Ajik dan Sa k ~ n l n , ? i ; 1 4  

Gambar 9. Kain Tenun Songket 'Sisnn~pia~rg' 
Foto: Budiwirman 2010 

NO 

I . Puclia k Rabuang Plluda bcrguna Sebagai pLl nu tan Melambangk;!~~ kekuat- 
(Pucrrk Rebting/ tua terpakai kaurnnyd an tcmpc\ krsombongm/ 
Anak Rambu) suri t a~~ lndan .  

2. Bad0 Miid ink  'J'iqgknli laku:' Seb3gai piinutn!i Kt>hidupln \ ' . ~ n g  
(Ikm Teri Hidup pcr i lnk~~ sehari- kairrnny,~ rukiin c1,tn c l ~ r n a i  
di hulu s ~ ~ n g a i )  l-ari 

3. Snlriak Lnka Persatu untuk Sebagai panutan Kcakraban Hiclup 
(Alas Periuk niembangun kaumny'~ bermasyarakat 
terbuat dari Lidi krkuatan 
daun kelapa). 

4 .  BlinllPalo 1 idak Mt2nutup Sebagai panu t an  Mt~nib~tgi ras;l 
B n p ~ t ~ z h  (buah diril 1udr1p kau I ~ I ~ C I  senang~Xebali~igiaa~~ 
Pnla yang s1.1lalu berbagi 
dipatnllkan). 

5 Siratigkak hlcnyakitkan Scbagni panutan Sindiran 
(Keyiting) kaumnya 

6 .  Bnrantai (saling hlakhluk Tuhan Sebagai panutan Ptrsatuan 
tersambung). y.71ig saling kaumnya 
berhubungan 

7 .  Tirai Pucuk J a p n g  hlasyarakat Sebagai panutan Kemakmuran dalam 
(Serabu t yang y-u~gsejahtera. kaumnya masyara kat 
terdapat pada 
ujung j a p n g )  

8.  Bnlnh Kacang Ptmgajaran Sebagai panutan Membuka diril 
(kacang dibelah terhadap kaumnya terbuka terhadap 
dua) Kasyarakat rnasyarakatnya 

9 .  Saik Ajik dun Saik Hemat /tidak Sebagai panutan Hemat clan tcl-encana 
Knlamni (Potongan boros kaumnya 
sejenis dodol). 
-- 

MOTIF HIAS MAKNA 
NILAI NORMA LAMBANG 
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Tabel motif hias dan makna menggam- 

barkan tentang simbolik pendidikan yang 

terkarldung dalam motif hias soqgket 
Silun3kang pada prinsipnya motif-motif 

hias itu ditata sedemikian rupa yang dapat 
mencerminkan kepribadian si pemakai- 
nya dan serasi betul dengan apa yang di- 

sebut etika, atau tata krama yang berlaku 
di Nagari Silungkang. 

Didasari analisa yang dilakukan, se- 
bagai akhir dari rangkaian penlditian, 
maka dapnt disimpulkan bahwa motif hias 
yang terdapat pada kain tenun songket 
sebagai yakaian adat di Silurgkang 
Suma tera Barat prinsipnya merc pakan 

bagiaq yang tak dapat dipisahkan dari ek- 

sistensi seorang pemangku adat di kultur 
kaumnya. Motif-motif yang tertera pada 
kain tenun songket itu kiranya leb h dari 

pada sekcdar hiasan belaka, namtm ia 
dapat ditcrjemahkan, sekaligus mc.rupa- 
kan s.'rnbol atau lambang yang berlnakna 
rn~nd:dik,  dia dapat menjadi talllactan 
dalam peri kehidupan sehari-hari dalam 
masy~rakat adat di Minangkabau, clan 
khususnyn dj Nagnri Silungkang. 

DAFT'AR PUSTAKA 

. -' 
Suntatera Barat. Padang: 

Departemen Pendidikan d , ~ n  

Kebudayaan, Direktorat Jenderal 
Kebudayaan, Direk tora t Sejarah 

dan Nilai Tradisional, Proyek 
Inventarisasi Dokumen Daerah. 

Bart, Bernhard. 
2006 Reuitalisasi Songket Lama 

Minangknbau. Padang: Studio 
Songket Erikarianti. 

Bogdan, Robert and Steven J. Taylor. 
1975 Introduction to Qualitative Research 

Methods (The Senrch For Meonin$. 
New York: John Wiley & Son. 

Budiwirman. 

1986 Studi tentang Kain Tenun 

Songket Tradisional Ralapilk 
Minangkabau.Skripsi/S.l, 

Yogyakarta: IS1 

Daryusti. 
2006 Hege~norli Pangtlltr dalaln Pcrspektif 

Budayn, Jakarta: Penerbit Pustaka. 

Minarsih. 
1998 Korelasi antara Motif Hias 

Songket dengan Ukiran Kayu di 
Provtinsi Sumatera Barat. Tesis. 
Randung: ITB. 

AM. J'osef Dt. Garang, dkk. Moleong, Lexy J. 
1913 Pr:ngetahuaii Ragmn Hias 1989 Mefodologi Penelitian Krlnlitaiif, 

Minangkabrlu. Padang: I'royek Bandung: Penerbit Remaja Karm 
Ptmgadaan Buku Pendidiknn Me- CV. 
nengah Kejuruan, Dep. P tian K. 
Sumbar. Spradley PJames. 

1997 Metode EtnogM. Yogyakarta: PT. 
Anwar Ibrahim, dkk. Tiara Wacana 
1986 Pnkaian Adat Tradisional daerrrh 


